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ABSTRACT

Indonesia has substantial agrarian resource potential to improve
community welfare through the Agrarian Reform program, particularly through
access reform that supports local potential-based business development. One of its
implementations is grape-based agritourism in Duyu Village, Tatanga District,
Palu City, as part of post-disaster economic recovery. This study aims to analyze
the impact of agritourism on community welfare, identify obstacles in grape
cultivation business development, formulate development solutions, and examine
the sustainability of agritourism from social and economic perspectives.

This study employed a qualitative descriptive approach. The research was
conducted in Duyu Village, Tatanga District, Palu City. Data were collected
through interviews, observations, and documentation involving purposively
selected informants from the government, the Palu City Land Office, farmer groups,
and beneficiary communities. Data were analyzed using interactive techniques
consisting of data reduction, data presentation, and conclusion drawing.

The findings indicate that grape-based agritourism contributes to
community welfare by increasing income, employment opportunities, business
development, community participation, human resource capacity, and farmer group
institutions. Agritourism management involves a division of roles between men and
women according to their respective responsibilities. However, its development still
faces challenges related to limited human resources, capital, institutional support,
marketing, and technical cultivation. These challenges are addressed through
capacity building, institutional strengthening, financial support, expanded
promotion and marketing, and stronger stakeholder collaboration. Agritourism has
promising economic and social sustainability but still requires continuous support
through improved access to capital, human resource development, market
expansion, business innovation, and supportive government policies.

Keywords: community empowerment, agritourism, agrarian resources, Agrarian
Reform, sustainability.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang dikaruniai sumber daya alam yang
melimpah, terutama tanah, yang memiliki peran strategis dalam mendukung
kesejahteraan dan kemakmuran penduduk. Tanah tidak hanya dipandang sebagai
aset ekonomi, tetapi juga memiliki nilai sosial yang melekat di dalamnya. Hal
tersebut ditegaskan dalam Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan
Dasar Pokok-Pokok Agraria (UUPA), khususnya Pasal 1 ayat (1) yang menyatakan
bahwa “semua tanah dalam wilayah Negara Indonesia adalah tanah bersama dari
seluruh rakyat Indonesia” (Rejekiningsih 2016). Oleh karena itu, pengelolaan dan
pemanfaatan tanah harus dilakukan dengan memperhatikan kepentingan bersama
serta menghindari ketimpangan dan kerugian bagi kelompok masyarakat tertentu.

Namun demikian, melimpahnya sumber daya alam belum sepenuhnya
berbanding lurus dengan tingkat kesejahteraan masyarakat. Kemiskinan masih
menjadi persoalan struktural yang memerlukan perhatian serius. Data Badan Pusat
Statistik menunjukkan bahwa pada tahun 2025 tingkat kemiskinan di Indonesia
tercatat sebesar 8,57 persen, mengalami penurunan sebesar 0,46 persen
dibdaningkan tahun sebelumnya yang mencapai 9,03 persen. Meskipun
menunjukkan adanya penurunan, laju tersebut masih tergolong lambat. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa pengelolaan sumber daya alam, khususnya tanah, belum
sepenuhnya memberikan manfaat yang optimal dan merata bagi seluruh lapisan
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan upaya kebijakan yang lebih terintegrasi
agar sektor pertanahan mampu berkontribusi secara nyata terhadap pengurangan
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan rakyat.

Dalam konteks kebijakan nasional, peran tanah semakin mendapat perhatian
seiring dengan agenda pembangunan jangka panjang. Ketetapan Majelis
Permusyawaratan Rakyat Nomor IX/MPR/2001 tentang Pembaruan Agraria dan
Pengelolaan Sumber Daya Alam menjadi tonggak penting dalam pelaksanaan
Reforma Agraria di Indonesia (Achyani 2001). Selain itu, Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional (RPJPN) menekankan pentingnya pemerataan akses



terhadap sumber daya agraria sebagai prasyarat untuk mencapai keadilan sosial dan
peningkatan kesejahteraan rakyat (Arif Haryana 2022). Dengan demikian, Reforma
Agraria ditempatkan sebagai bagian integral dari pembangunan nasional yang
berkelanjutan dengan orientasi pada pemerataan dan keadilan sosial (Khairunia et
al. 2024)

Dalam praktiknya, Reforma Agraria menjadi salah satu motor penggerak
utama dalam mendukung Asta Cita Kabinet Merah Putih, khususnya Asta Cita
Keenam yang menekankan pembangunan dari desa dan dari bawah untuk
pemerataan ekonomi dan pengentasan kemiskinan, serta Asta Cita Kedua yang
berkaitan dengan ketahanan pangan. Reforma Agraria dilaksanakan sebagai
kebijakan strategis nasional sebagaimana diatur dalam Peraturan Presiden Nomor
86 Tahun 2018, dengan tujuan menata struktur penguasaan, kepemilikan,
penggunaan, dan pemanfaatan tanah agar lebih berkeadilan. Kebijakan ini tidak
hanya dimaknai sebagai redistribusi tanah, tetapi juga mencakup penataan akses,
yaitu upaya meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola tanah melalui
akses terhadap modal, teknologi, pasar, dan sarana pendukung lainnya (Arisaputra
2016).

Pada tahap implementasi, penataan akses diarahkan pada pengembangan
usaha serta kemudahan akses pemasaran yang disesuaikan dengan potensi lokal
masyarakat. Upaya ini bertujuan untuk meningkatkan nilai jual produk,
memperluas diversifikasi usaha, serta memperkuat daya saing di pasar. Dukungan
permodalan dari lembaga keuangan juga menjadi faktor penting agar pelaku usaha
mampu meningkatkan kapasitas ekonomi secara berkelanjutan. Selain itu,
pendampingan dalam pengembangan usaha dan pemasaran, termasuk kerja sama
dengan pihak pembeli, diperlukan untuk menjaga kualitas dan kontinuitas produk,
yang pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan dan
kesejahteraan komunitas di kawasan Reforma Agraria.

Pelaksanaan Reforma Agraria melalui penataan akses dapat dilihat pada
Program Reforma Agraria di Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu.
Program ini merupakan hasil kolaborasi antara Kementerian Agraria dan Tata
Ruang/Badan Pertanahan Nasional (ATR/BPN) dan Gugus Tugas Reforma Agraria
(GTRA) Kota Palu. Kelurahan Duyu dipilih sebagai lokasi pelaksanaan karena



merupakan wilayah terdampak bencana gempa, likuifaksi, dan tsunami tahun 2018
yang menyebabkan perubahan fungsi lahan dan penurunan nilai ekonomi. Melalui
Reforma Agraria, lahan pasca bencana tersebut diidentifikasi, dilegalisasi, dan
diarahkan kembali menjadi lahan produktif guna mendukung pemulihan ekonomi
masyarakat (Pinuji dan De Vries 2023)

Salah satu bentuk konkret penataan akses di Kelurahan Duyu adalah
pengembangan budidaya tanaman anggur oleh kelompok tani “Duyu Bangkit” yang
kemudian berkembang menjadi kawasan agrowisata kebun anggur. Kawasan ini
tidak hanya berfungsi sebagai lahan pertanian produktif, tetapi juga sebagai
destinasi wisata edukatif yang mengintegrasikan pertanian, rekreasi, dan
pemberdayaan masyarakat. Agrowisata ini mampu menciptakan lapangan kerja
baru serta meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui penjualan hasil panen
dan produk olahan (Rosidah, Mardin, dan Chairul Achsan 2023). Dukungan
pemerintah melalui ATR/BPN dan GTRA diberikan dalam bentuk pelatihan
budidaya, bantuan bibit unggul, penyediaan infrastruktur sederhana, serta fasilitasi
akses permodalan dan manajemen usaha untuk memperluas pemasaran produk
(Kantor Pertanahan 2023).

Program penataan akses di Kelurahan Duyu dilaksanakan selama enam bulan
melalui Program Pengembangan Usaha dan Fasilitasi Akses Reforma Agraria
Tahun 2024 dengan melibatkan 12 kepala keluarga sebagai penerima manfaat
langsung. Evaluasi awal menunjukkan adanya peningkatan pendapatan masyarakat
serta dampak sosial berupa meningkatnya kebersamaan dan partisipasi masyarakat
dalam kegiatan ekonomi dan wisata lokal (Kantor Pertanahan 2024). Meskipun
demikian, program ini masih menghadapi kendala, terutama terkait keterbatasan
permodalan, inovasi produk, dan strategi promosi pariwisata, sehingga diperlukan
penguatan kerja sama lintas sektor agar keberlanjutan usaha dapat terjamin.

Walaupun banyak studi yang telah membahas peran Reforma Agraria dan
pengembangan agrowisata dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, kajian
yang secara spesifik mengaitkan penataan akses Reforma Agraria dengan
pengembangan agrowisata pasca bencana masih relatif terbatas. Oleh karena itu,
penelitian ini memiliki relevansi untuk mengisi kekosongan kajian empiris tersebut,

khususnya dalam konteks pemberdayaan masyarakat berbasis pengelolaan sumber



daya agraria. Pengembangan agrowisata dinilai memiliki potensi besar dalam
meningkatkan nilai tambah hasil pertanian, memperluas lapangan kerja, dan
memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa (Ma’mun Islahul Umam 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Program
Reforma Agraria di Kelurahan Duyu dalam konteks pemberdayaan masyarakat
melalui pengembangan agrowisata berbasis budidaya tanaman anggur, guna
mengevaluasi sejauh mana program tersebut mampu meningkatkan kesejahteraan
dan keberlanjutan sosial, ekonomi masyarakat pasca bencana. Atas dasar itu,
penelitian ini mengambil judul “Implementasi Penataan Akses Melalui Agrowisata
Budidaya Anggur Di Kelurahan Duyu Kecamatan Tatanga Kota Palu, Provinsi

Sulawesi Tengah.”

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengembangan agrowisata berdampak pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu?

2. Apa saja hambatan yang dihadapi dalam usaha budidaya anggur melalui
agrowisata di Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu?

3. Bagaimana solusi usaha budidaya anggur melalui agrowisata di Kelurahan
Duyu, kecamatan Tatanga, Kota Palu?

4. Bagaimana Keberlanjutan usaha Agrowisata secara sosial dan ekonomi di

Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Menganalisis dampak pengembangan agrowisata berpengaruh terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat di Kelurahan Duyu, Kecamatan
Tatanga, Kota Palu.

b. Menganalisis hambatan yang dihadapi dalam pengembangan usaha
budidaya anggur melalui agrowisata di Kelurahan Duyu, Kecamatan
Tatanga, Kota Palu.

c. Untuk menentukan solusi usaha budidaya anggur melalui agrowisata di

Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu.



d. Menganalisis keberlanjutan usaha agrowisata ditinjau dari aspek sosial dan

ekonomi di Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu.

2. Manfaat Penelitian

a.

Secara praktis, Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
sebagai bahan pertimbangan dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan
pengembangan agrowisata berbasis pemanfaatan budidaya anggur,
khususnya sebagai alternatif upaya peningkatan kesejahteraan dan
kemandirian ekonomi masyarakat di Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga,
Kota Palu.

Secara teoretis, Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengembangan
konsep dan pemahaman keilmuan dalam bidang agraria dan
pemberdayaan masyarakat, khususnya terkait pemanfaatan budidaya
anggur sebagai dasar pengembangan potensi wilayah melalui kegiatan

agrowisata.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pengembangan agrowisata berbasis budidaya tanaman anggur di Kelurahan
Duyu berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui
pemanfaatan sumber daya agraria sebagai implementasi penataan akses
Reforma Agraria. Pengembangan dilakukan melalui pemanfaatan lahan,
peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta dukungan pemerintah
kelurahan, Kantor Pertanahan Kota Palu, Kelompok Tani Duyu Bangkit, dan
masyarakat. Sinergi tersebut mampu meningkatkan pendapatan, menciptakan
lapangan kerja, memperluas peluang usaha, serta meningkatkan nilai tambah
komoditas pertanian. Dari aspek sosial, pengembangan agrowisata
mendorong partisipasi masyarakat, penguatan kelembagaan, peningkatan
kapasitas sumber daya manusia, kerja sama, serta pemberdayaan masyarakat
dalam pengelolaan sumber daya agraria secara berkelanjutan.
Pengembangan usaha budidaya anggur melalui agrowisata di Kelurahan
Duyu masih menghadapi berbagai hambatan berupa keterbatasan anggaran
dan permodalan, kapasitas sumber daya manusia, koordinasi kelembagaan,
pemasaran hasil produksi, serangan hama dan penyakit tanaman, tingginya
biaya pemeliharaan, serta persaingan dengan produk anggur dari luar daerah.
Hambatan tersebut menyebabkan pengembangan usaha belum optimal
sehingga diperlukan dukungan akses terhadap modal, pengetahuan, teknologi,
pasar, dan kelembagaan secara berkelanjutan.

Solusi pengembangan usaha budidaya anggur melalui agrowisata dilakukan
melalui penguatan pendampingan, peningkatan kapasitas sumber daya
manusia, dukungan anggaran dan permodalan, penguatan kelembagaan
kelompok tani, serta perluasan promosi dan akses pasar. Upaya tersebut
memerlukan sinergi antara pemerintah, Kantor Pertanahan Kota Palu,
kelompok tani, masyarakat, dan pemangku kepentingan melalui pelatihan,
pendampingan, fasilitasi kebijakan, koordinasi lintas sektor, serta
perlindungan terhadap produk lokal untuk meningkatkan daya saing dan

keberlanjutan usaha.
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4.  Keberlanjutan usaha agrowisata di Kelurahan Duyu memiliki prospek yang
baik dari aspek ekonomi dan sosial. Dari aspek ekonomi, keberlanjutan
ditunjukkan melalui peningkatan pendapatan, penciptaan lapangan kerja, dan
berkembangnya aktivitas ekonomi lokal. Dari aspek sosial, keberlanjutan
tercermin  pada meningkatnya partisipasi masyarakat, penguatan
kelembagaan kelompok tani, peningkatan kapasitas sumber daya manusia,
serta kolaborasi antara masyarakat, pemerintah, dan instansi terkait. Namun,
keberlanjutan usaha tetap memerlukan dukungan permodalan, perluasan
pasar, inovasi usaha, promosi produk lokal, dan kebijakan pemerintah agar

manfaat ekonomi dan sosial dapat dipertahankan secara berkelanjutan.

B. Saran
1. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait
Pemerintah daerah bersama Kantor Pertanahan Kota Palu dan instansi
terkait perlu meningkatkan pendampingan, memperkuat koordinasi lintas
sektor, serta memberikan dukungan yang berkelanjutan dalam bentuk
pelatihan, bantuan sarana dan prasarana, serta pengembangan akses
pemasaran. Selain itu, diperlukan kebijakan yang mendukung pengembangan
komoditas lokal agar mampu meningkatkan daya saing produk anggur dari
Kelurahan Duyu.
2. Bagi Kelompok Tani Budidaya Anggur
Kelompok Tani Budidaya Anggur diharapkan terus meningkatkan
kapasitas sumber daya manusia, memperkuat kelembagaan kelompok, serta
melakukan inovasi dalam pengelolaan dan diversifikasi produk berbasis
anggur. Selain itu, perlu dilakukan pengembangan strategi pemasaran yang
lebih luas agar hasil produksi tidak hanya dipasarkan di kawasan agrowisata,
tetapi juga dapat menjangkau pasar yang lebih besar.
3.  Bagi Masyarakat Kelurahan Duyu
Masyarakat diharapkan dapat terus meningkatkan partisipasi dan kerja
sama dalam pengelolaan agrowisata sehingga manfaat ekonomi dan sosial

yang dihasilkan dapat dirasakan secara merata. Keterlibatan masyarakat
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secara aktif juga diperlukan untuk menjaga keberlanjutan usaha dan

pelestarian potensi lokal yang dimiliki Kelurahan Duyu.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji pengembangan
agrowisata berbasis sumber daya agraria dari aspek yang lebih luas, seperti
analisis ekonomi, strategi pemasaran, serta peran penataan akses Reforma
Agraria dalam mendukung keberlanjutan usaha masyarakat pascabencana.
Selain itu, penelitian mendatang dapat menggunakan pendekatan kuantitatif
atau metode campuran untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai dampak pengembangan agrowisata terhadap

kesejahteraan masyarakat.
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